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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran Bahasa Inggris meliputi 4 

keterampilan yaitu menyimak (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 

Keempat keterampilan tersebut mutlak digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa. Sejalan dengankonsep pembelajaran 

bahasa menurut Asholahudin (2020) ada empat 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh seorang 

pembelajar bahasa, yaitu keterampilan berbicara, 

keterampilan mendengarkan, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut 

dibagi menjadi productive dan receptive skill. Adapun yang 

termasuk productive skills yakni speaking dan writing, 

sedangkan receptive skill yakni reading dan listening. 

Receptive Skill lebih menekankan pada keterlibatan 

secara aktifdari mahasiswa sebagai seorang pembaca 

(Naely, 2017). Sebagai salah satu receptive skills, reading 

adalah suatu kegiatan belajar yang didominasi oleh mata 

dan otak, dimana mata menerima pesan dan kemudian otak 

bekerja untuk mendapatkan makna dari pesan yang 
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diterima. Dalam hal ini pembaca menerima informasi dari 

luar dirinya dan kemudian berusaha untuk memahami 

informasi tersebut. Membaca merupakan suatu kemampuan 

yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi 

lambang-lambang tertulis semata.Bermacam-macam 

kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agarmampu 

memahami materi yang dibacanya (Richard, 2021). Tanpa 

penguasaan Receptive Skill peserta didik bisa jadi akan 

kesulitan menghasilkan bahasa sebagai hasil keterampilan 

output. Terutama penguasaan dalam keterampilan 

membaca. Terlebih dengan kemajuan teknologi yang 

semakin canggih dan instan, dimana peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dan informasi yang ada. Seperti 

yang diungkapkan Harmer (2007) bahwa membaca berguna 

untuk pemerolehan bahasa asalkan peserta didik dapat 

mengerti apa yang mereka baca. 

Dalam Islam, membaca adalah hal yang sangat 

dianjurkan. Bahkan, perintah membaca merupakan wahyu 

pertama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 

Rasulullah SAW.  

       

https://kumparan.com/topic/islam
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan.” (QS. Al-'Alaq: 1) (Kementrian Agama 

Republik Indonesia n.d.). 

Dengan membaca, umat Muslim dapat memperoleh 

ilmu yang bermanfaat.Untuk itu, perlu pemahaman dalam 

kegiatan membaca yang dalam pernyataan tersebut berarti 

juga pembaca perlu banyak membaca untuk dapat 

memahami sesuatu. 

Pada pembelajaran reading dalam Program Studi 

Tadris Bahasa Inggris, teknik yang digunakan pendidik 

merupakan teknik konservatif dimana dimulai dari pendidik 

memberikan waktu kepada peserta didik untuk membaca 

bahan bacaan atau tugas karangan peserta didik dengan 

tenang. Selanjutnya, dikarenakan keterbatasan waktu, 

pendidik kemudian hanya menunjuk beberapa peserta didik 

untuk membacakan bahan bacaanya dihadapan teman-

temannya. Setelah itu pendidik mengoreksi kesalahan 

membaca peserta didik serta melakukan tanya jawab terkait 

dengan teks bacaan. Selain teknik, media yang digunakan 

pendidik masih dapat dikatakan kurang bervariasi, 

seringnya hanya sampai pada gambar yang relevan dengan 

bacaan atau pemberian tema bacaan. Dengan teknik  dan 

media yang gunakan tersebut, dari kemaksimalan peserta 
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didik memahami bacaan serta dilihat dari rata-rata nilai 

mata kuliah reading mahasiswa adalah 84, dimana dua 

orang mahasiswa mendapat nilai tertinggi yaitu 88, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan reading peserta didik masih 

kurang. Menurut Richard (2021) faktor lingkungan dan dari 

diri peserta didik juga mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam reading. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

menunjang kemampuan reading siswa yaitu aplikasi 

ASTRID. ASTRID menghubungkan teknik pembelajaran 

bahasa yang telah terbukti dengan cara orang melakukan 

streaming dan terlibat dengan konten online. Menurut 

Lutfiansyah (2016) dampak yang timbul dari hasil 

pembelajaran aplikasi berbasis android memicu percepatan 

pemahaman yang lebih. Sehingga dapat membuat 

pembelajar terus menambah wawasan bahasa Inggrisnya 

dengan mengunduh aplikasi bahasa Inggris untuk 

menunjang proses belajar mereka. Dalam latihan video 

interaktif, pelajar dapat mempraktikkan situasi kehidupan 

nyata dan mendapatkan penilaian instan tentang kesalahan 

membaca dan pengucapan. Aplikasi ASTRID adalah 

platform pembelajaran lengkap untuk membaca. ASTRID 
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sebagai buku sekolah ajaib yang dipenuhi dengan cerita dan 

latihan yang menyenangkan dengan hasil penilaian yang 

langsung tertera serta pembenaran menggunakan audio. 

Aplikasi ini dapat dengan mudah digunakan untuk melatih 

kemampuan reading peserta didik, karena terdapat banyak 

pelatihan, serta bahan bacaan yang menarik. Selain itu 

peserta didik dapat mengakses aplikasi ini dimanapun dan 

kapanpun. Penulis berharap penggunakan Aplikasi berbasis 

android dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

berbahasa Inggris khususnya kemampuan membaca. 

Berdasarkan uraian fakta diatas, peneliti tertarik 

untuk mengangkat isu ini dalam bentuk penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi ASTRID 

pada Peningkatan Kemampuan Reading Mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian yaitu 

apakah penggunaan aplikasi ASTRID efektif pada 

peningkatan kemampuan reading mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris Angkatan 2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan aplikasi ASTRID pada peningkatan 

kemampuan reading mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 

akademisi dalam memberikan konstribusi untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dan salah satu 

masukan bagi upaya pengembangan ilmu pengetahun, 

khususnya yang terkait dengan mata kuliah Reading 

pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris khususnya pada 

mahasiswa semester awal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

informasi yang berharga dalam mendapatkan 

informasi mengenai Aplikasi ASTRID terhadap 

ilmu mahasiswaan, baik lembaga yang diteliti 

maupun pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kemampuan reading. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi dalam mengetahui kemampuan reading 

mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022. 

Untuk mencapai kemampuan dan pengetahuan 

mahasiswa yang seutuhnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Aplikasi ASTRID 

a. Sejarah Aplikasi ASTRID 

Aplikasi ASTRID ini ditemukan oleh 

Andreas Kullberg dan John Kristensen dirilis pada 

tanggal 4 Januari 2021 di Aplikasi Google Play 

Store. Yang telah diunduh oleh lebih dari 50.000 

pengguna pada semua kalangan usia. Aplikasi 

ASTRID dikembangkan oleh ASTRID Education, 

dimana ASTRID Education adalah perusahaan 

teknologi pendidikan yang menerapkan terobosan 

terbaru dalam learning mechine dan pengenalan 

suara untuk pendidikan yang dikombinasikan 

dengan fondasi akademis yang kuat. Perusahaan 

mengembangkan bahasa Inggris berbasis suara dan 

personal. Perusahaan ini menyediakan platform 

pembelajaran bahasa Inggris berbasis percakapan, 

yang didukung oleh kecerdasan buatan.  

Tim ASTRID terdiri dari insinyur 

berpengalaman, akademisi dan pembangun 
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perusahaan dengan latar belakang mulai dari EF, 

Google dan Spotify. ASTRID berlokasi di 

Stockholm, Swedia dan Oxford, Inggris, dan 

didukung oleh sekelompok pengusaha teknologi, 

investor, dan penasihat global terkenal. 

ASTRID Education bermitra dengan Oxford 

Languages, untuk memungkinkan pelajar muda di 

seluruh dunia berbicara bahasa Inggris dengan 

lancar dan percaya diri. Perusahaan Education 

(ASTRID), telah bermitra dengan Oxford 

Languages, bagian dari Oxford University Press 

(OUP), memanfaatkan data bahasanya yang terkenal 

di dunia untuk mengembangkan solusi pembelajaran 

bahasa di masa depan. ASTRID Education 

menggunakan kecerdasan buatan dan pengenalan 

suara pemenang penghargaan untuk membangun 

produk yang menarik bagi anak-anak dan remaja 

yang secara aktif mendengarkan, mengevaluasi, dan 

mendukung latihan pengucapan dan kelancaran 

secara real-time (https://www.astrideducation.com/). 

b. Definisi Aplikasi ASTRID 

ASTRID adalah platform pembelajaran 

lengkap untuk membaca. ASTRID merupakan 
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media buku sekolah ajaib yang dipenuhi dengan 

cerita dan latihan yang menyenangkan. Slogan dari 

aplikasi ASTRID yaitu “The more you speak, the 

better you will become” itulah sebabnya semua 

latihan berfokus pada berbicara, memungkinkan 

untuk berlatih di lingkungan di mana pengguna 

merasa nyaman.  

Aplikasi ASTRID merupakan aplikasi 

belajar yang didukung dengan latihan-latihan, 

penilaian instan pada pengucapan, video yang 

menarik, dan bantuan pribadi dari tutor, yang 

dimana pengguna akan berbicara bahasa Inggris 

dengan lancar dan percaya diri dalam waktu singkat. 

ASTRID memiliki fitur-fitur menarik yang bisa 

digunakan oleh pendidik untuk mempermudah 

dalam proses belajar. Fitur menarik dari ASTRID 

adalah: Fitur Power, Fitur Quiz, Video Lessons, dan 

Games. 

ASTRID berfokus pada sisi praktis belajar 

bahasa Inggris, dengan menawarkan produk digital 

yang memberdayakan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, melalui wawasan yang mendalam dan 

dapat ditindaklanjuti. Dengan menggunakan 
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Aplikasi ASTRID, peserta didik dapat 

meningkatkan beberapa aspek dalam bahasa Inggris 

seperti meningkatan kemampuan membaca, 

mendengar serta pengucapan. Dalam aplikasi ini 

juga terdapat penjelasan dan contoh yang 

disampaikan oleh native speakers 

(https://www.astrideducation.com/). 

Dari pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Aplikasi ASTRID adalah media 

praktis belajar bahasa Inggris yang menarik 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik karena selain dilengkapi 

dengan fitur yang bermacam-macam, aplikasi 

ASTRID dipenuhi dengan cerita serta latihan yang 

menyenangkan serta pembelajaran yang 

disampaikan oleh native speakers.  

c. Langkah-langkah Penggunaan Aplikasi ASTRID 

1) Cara daftardalam Aplikasi ASTRID 

a) Masuk ke aplikasi ASTRID kemudian pilih 

buat akun untuk pengguna pertama ASTRID  

(https://www.astrideducation.com/). 
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Gambar 2. 1 Tampilan awal pada 

Aplikasi ASTRID 

b) Setelah itu pada aplikasi akan tertera pilihan 

berapa banyak bahasa Inggris yang anda 

ketahui? Pilihlah sesuai dengan kemampuan 

pengguna. 

 

Gambar 2. 2 Tampilan pilihan 

kemampuan pengguna 
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c) Isi nama pengguna dan umur 

 

Gambar 2. 3 Tampilan pengisian nama 

pengguna 

 

Gambar 2. 4 Tampilan pengisian umur 

pegguna 

d) Kemudian, pengguna dapat membuat akun 

ASTRID dengan mengisi email dan kata 

sandi pengguna. 
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Gambar 2. 5 Tampilan membuat 

akun 

e) Jika sudah pengguna sudah login, aplikasi 

akan menampilan activate microphone 

dengan speaking practice. Tekan 

microphone lalu bacalah teks yang tertera. 

Lalu selanjutnya akan muncul nilai yang 

didapatkan dari membaca teks practice.  

 

Gambar 2. 6 Tampilan activate 

microphone 
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Gambar 2. 7 Tampilan nilai hasil 

practice 

f) Pengguna sudah bisa menikmati fitur-fitur 

pada aplikasi ASTRID.  

 

Gambar 2. 8 Tampilan pada 

aplikasi ASTRID 

2) Cara Memainkan Kuis dalam Aplikasi ASTRID 

1) Tes reading, yakni peserta didik membaca 

soal bacaan yang otomatis terekam dalam 
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aplikasi. Setelah itu akan ditampilkan nilai 

dari hasil reading beserta kesalahan bacaan 

dan terdapat pula fitur mendengarkan 

jawaban yang benar dan rekaman suara 

peserta didik.  

2) Tes Listening, yakni terdapat soal cerita 

yang akan terputar kemudia diakhir cerita 

terdapat soal yang harus dijawab 

berdasarkan soal cerita tersebut. Terdapat 

beberapa bentuk pertanyaan yaitu pilihan 

ganda dan fill in the blank (mengisi teks 

rumpang). 

d. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi ASTRID 

1) Kelebihan  

a) Ketika peserta didik menjawab soal reading 

maupun soal listening, setelah itu muncul 

skor yang diperoleh.   

b) Terdapat perbedaan warna dalam teks 

reading yang telah dijawab yang ditandai 

dengan warna hijau menandakan 

pengucapan benar, warna kuning 

menandakan pengucapan kurang tepat dan 
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warna merah menandakan pengucapan yang 

tidak tepat.  

c) Peserta didik dapat mendengakan 

pengucapan kosa kata yang tepat setelah 

menjawab soal guna koreksi mandiri bagi 

peserta didik. 

d) Aplikasi ASTRID dapat digunakan 

diberbagai perangkat seluler dan desktop, 

seperti android, iOS, Windows, dan macOS ( 

https://www.astrideducation.com/). 

Jadi, kelebihan dari aplikasi ASTRID adalah 

mempermudah dalam melatih kemampuan reading 

dan listening peserta didik dengan memainkan 

aplikasi kemudian peserta didik dapat melihat dan 

mendengar pembenaran soal yang dikerjakan.  

2) Kekurangan  

a) Jaringan atau internet yang sewaktu-waktu 

bermasalah akan menghentikan beberapa 

fitur dalam aplikasi. 

b) Untuk fitur lanjutan harus menggunakan 

mode pro yang berbayar.  

Jadi, kekurangan dari aplikasi ASTRID 

adalah perlunya jaringan internet yang stabil serta 
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beberapa fitur lanjutan hanya terdapat pada mode 

pro yang berbayar.  

e. Manfaat Aplikasi 

Pengembangan pada media pembelajaran 

menggunakan aplikasi seperti aplikasi ASTRID ini 

perlu dilakukan secara berkesinambungan guna 

menjadikan aplikasi ASTRID sebagai salah satu 

media pembelajaran. Pola pembelajaran 

menggunakan media dapat membantu meningkatkan 

produktivitas peseta didik. Media digital juga dapat 

memperbaiki atau menyempurnakan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini penting untuk membantu 

peserta didik dapat berpikir tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan berbagai soal sehingga hasil 

belajarnya mengalami kemajuan yang signifikan 

(Jediut, dkk., 2021). 

Dalam aplikasi ini juga terdapat penjelasan 

dan contoh yang disampaikan oleh native speakers 

langsung yang akan membantu peserta didik. Selain 

itu terdapat perhitungan statik kinerja mahasiswa 

yang hasilnya bisa menggambarkan pemahaman 

peserta didik terhadap soal-soal dalam aplikasi yang 

dapat digunakan pengajar sebagai tolak ukur 
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pemahaman peserta didik 

(https://www.astrideducation.com/) 

Jadi, dengan menggunakan Aplikasi 

ASTRID, peserta didik dapat meningkatkan 

beberapa aspek dalam bahasa Inggris seperti 

meningkatan kemampuan membaca, mendengar 

serta pengucapan. 

f. Fitur-fitur dalam Aplikasi ASTRID 

ASTRID memiliki fitur-fitur menarik yang 

bisa digunakan oleh pendidik untuk mempermudah 

dalam proses belajar. Fitur menarik dari ASTRID 

adalah (https://www.astrideducation.com/): 

1) Fitur Power Up, yakni fitur untuk melatih 

pronunciation vowels peserta didik dalam 

bentuk video yang dipaparkan oleh native 

speakers. 

2) Fitur Quiz, yang terbagi menjadi dua yakni soal 

read dan listen. 

3) Video Lessons, yakni pemaparan native speakers 

dalam bentuk video mengenai suatu topic yang 

dipilih.  

4) Games, terdapat permanan yang menarik dalam 

Aplikasi ASTRID yang dapat meningkatkan 
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penguasaan kosa kata peserta didik yaitu 

permainan word craft dan sentence builder.  

2. Peningkatan Kemampuan Reading 

a. Pengertian Kemampuan Reading 

Menurut Ratmaningsih (2020) membaca 

adalah keterampilan reseptif dalam usaha 

memformulasikan makna dari informasi yang 

disampaikandalam sebuah teks. Membaca adalah 

kegiatan yang kompleks, yang melibatkan dua 

proses yang berhubungan, yaitu pengenalan kata 

dan pemahaman. Pengenalan kata mengacu pada 

proses melihatsimbol-simbol tertulis, berhubungan 

dengan bahasa lisan. Sedangkan pemahaman adalah 

proses memaknai kata, kalimat, dan teks. Menurut 

Purnama (2020) membaca memiliki efek positif 

pada pengetahuan kosakata siswa, ejaan dan 

penulisan, proses melihat simbol bahasa tertulis, 

proses memahami teks, dan membawa makna dan 

mendapatkan makna dari halaman cetak. 

Membaca adalah satu di antara empat 

keterampilan  berbahasa. Dalam kegiatan membaca, 

kegiatan lebih banyak   dititikberatkan pada 

keterampilan membaca daripada teori-teori 
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membaca itu sendiri. Muis (2013) mendefinisikan  

membaca  sebagai  pemrosesan  kata-kata,  konsep,  

informasi,  dan gagasan-gagasan  yang  

dikemukakan  oleh  pengarang  yang  berhubungan  

dengan pengetahuan dan pengalaman awal 

pembaca. 

Menurut Godman dalam Rizqi, dkk (2023) 

membaca bukan hanya kegiatan membunyikan 

huruf huruf, tetapi juga memberi makna pada tulisan 

yang dibaca sehingga anak akan mampu berpikir 

tentang apa yang dibaca. Membaca merupakan salah 

satu kegiatan yang dapat merangsang otak anak, 

dimana membaca tidak hanya sekedar mampu 

melafalkan apa yang sedang dibaca, tetapi juga 

memperhatikan apakah anak paham dengan apa 

yang dibaca atau tidak. Semakin muda usia seorang 

anak belajar membaca, semakin mudah bagi mereka 

untuk membaca dengan lancar. 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang 

dirancang untuk menerima pesan melalui bahasa 

tertulis. Kemampuan membaca diperlukan sebagai 

dasar dalam memperoleh informasi dan 

pengetahuan. Kemampuan membaca menjadi dasar 
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anak dalam mengikuti pembelajaran. Membaca 

pemahan merangsang anak untuk berperan aktif, 

bukan sekedar membaca tetapi juga memahami, 

menerima, menolak dan meyakini apa yang sudah 

dibaca oleh anak. 

Kemampuan membaca merupakan kegiatan 

yang kompleks dan melibatkan berbagai 

keterampilan. Kegiatan membaca merupakan suatu 

kesatuan kegiatan yang terpadu, mencangkup 

beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata, 

menghubungkannya dengan bunyi, makna serta 

menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan 

(Nurhayati, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 

membaca merupakam proses pengenalan dan 

memahami kata dengan memaknai simbol-simbol 

tertulis berupa kata, kalimat dan teks.  

b. Jenis-jenis Reading 

1) Membaca Intensif 

Membaca intensif adalah suatu kegiatan 

membaca untuk menemukan fakta. Membaca 

intensif merupakan kegiatan membaca secara 

sungguh-sungguh untuk memperoleh dan 
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memahami isi bacaan dan waktu yang relatif 

singkat dan akhirnya mampu memberikan 

penilaian terhadap isi bacaan tersebut (Tenri, 

2021). 

Putri (2018) menegaskan bahwa 

membaca intensif adalah jenis bacaan yang 

mengharuskan pembaca untuk membaca dengan 

intens konsentrasi. Jenis bacaan ini selalu 

memiliki tujuan tertentu. Tujuannya adalah 

untuk mencapai spesifik informasi dari teks 

yang sedang dibaca. Dapat dibandingkan dengan 

bacaan yang luas, dimana pembaca membaca 

untuk kesenangan dan kesenangan.  

Menurut Purwati (2019) kegiatan intensif 

terbagi menjadi dua bagian. Pertama, membaca 

telaah isi, yakni kegiatan pemahaman yang 

dilakukan setelah menemukan bahan bacaan 

yang menarik ketika membaca sekilah sehingga 

mendorong kita untuk mengetaui isi bacaan 

secara mendalam. Membaca telaah isi menuntut 

adanya ketelitian, pemahaman, kekritisan, 

berpikir, serta keterampilan untuk menangkap 

ide-ide yang tersirat di dalam bacaan. Kedua, 
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membaca telaah bahasa, yakni suatu kegiatan 

membaca yang menuntut adanya pemahaman 

yang mendalam terhadap bahasa yang 

membangun bacaan. 

Membaca dengan intensif yang paling 

diutamakan bukan pada keterampilan yang dapat 

terlihat atau yang dapat menarik perhatiannya, 

tetapi pada hasil-hasilnya. Suatu pengertian dan 

suatu pemahaman mendalam dengan terperinci 

pada teks yang telah dibaca sebagai tujuan akhir 

(Helmitasari, 2019). 

Membaca dengan intensif diistilahkan 

dengan teknik dalam membaca untuk 

pembelajaran. Keterampilan untuk membaca 

intensif membuat para pembaca paham pada 

teks, bisa pada tingkat lateral, kritis, interpretatif 

maupun evaluatif. Pada aspek kognitif, hal yang 

dapat dikembangkan dengan teknik membaca 

yang intensif itu adalah kemampuan untuk 

membaca dengan komprehensif (Dalman, 2022).  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca 

intensif adalah jenis bacaan yang mengharuskan 

membaca dengan intens konsentrasi untuk 
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memahami isi bacaan dan menemukan fakta 

dalam waktu yang relatif singkat.  

2) Membaca Ekstensif 

Membaca ekstensif adalah teknik 

membaca dalam hati dimana pembaca wacana 

panjang dalam waktu yang terbatas. Membaca 

ekstensif disebut juga membaca sekilas atau 

membaca dangkal. Membaca ekstensif adalah 

membaca secara luas. Objeknya meliputi 

sebanyak mungkin dalam waktu yang sesingkat 

mungkin. Membaca ekstensif merupakan proses 

membaca yang dilakukan secara luas. Luas 

berarti (1) bahan bacaan beraneka dan banyak 

ragamnya; (2) waktu yang digunakan cepat dan 

singkat. Tujuan membaca ekstensif adalah 

sekadar memahami isi yang penting dari bahan 

bacaan dengan waktu yang cepat dan singkat 

(Putri, 2020). 

Membaca ekstensif yaitu membaca 

secara luas. Objek dari membaca ekstensif 

meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu 

sesingkat mungkin. Membaca ekstensif bacaan 

atau teks menuntut untuk memahami isi bacaan 
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atau teks yang penting-penting dengan cepat dan 

kegiatan membaca secara efektif dapat 

terlaksana.  

Membaca ekstensif memiliki tujuan dan 

tuntutan untuk memahami isi yang penting-

penting dengan cepat sehingga membaca secara 

efektif akan terlaksana. Dua hal yang ditekankan 

dalam membaca ekstensif, yaitu cepat dan tepat. 

Cepat berarti kemampuan untuk memanfaatkan 

waktu seefektif mungkin untuk menemukan 

informasi-informasi yang ada dalam teks. Tepat 

berarti informasi yang didapat merupakan 

informasi yang tepat meskipun proses membaca 

dilakukan dengan cepat (Fitriani, 2012). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca 

ekstensif adalah membaca sekilas dalam waktu 

yang terbatas untuk memahami poin penting 

dalam bacaan dengan cepat.  

3) Membaca Nyaring 

Membaca nyaring adalah membaca 

dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya 

dengan memperhatikan ucapan dan  intonasi  

yang  tepat  agar  dapat  memahami  dan  
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mendapatkan  informasi  dalam bacaan 

(Kombong et al., 2022). 

Membaca nyaring adalah aktivitas atau 

kegiatan membaca bersuara dengan 

memperhatikan struktur kata (kata majemuk dan 

frasa) lafal, jeda, intonasi serta ekspresi dengan 

tujuan menghasilkan siswa yang lancar 

membaca. Dengan menyuarakan tulisan yang 

dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang 

tepat agar pendengar dan pembaca dapat 

menangkap informasi yang disampaikan oleh 

penulis, baik yang berupa pikiran, perasaan, 

sikap, ataupun pengalaman penulis (Ali & 

Asrial, 2022). 

Membaca nyaring adalah aktivitas 

membaca dengan suara nyaring untuk 

memahami dan mengembangkan keterampilan 

mendengar aktif, untuk menganalisis suatu 

temuan dalam bacaan, misalnya kosakata baru 

yang tidak dipahami yang menjelaskan 

mengenai suatu peristiwa. Membaca teks dengan 

suara nyaring dapat membantu siswa terfokus 

secara mental, memancing pertanyaan, dan 
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menstimulasi diskusi. Strategi ini mirip dengan 

sesi belajar kitab suci (Said & Budimanjaya, 

2015). 

Jadi, dapa disimpulkan bahwa membaca 

nyaring adalah membaca dengan menyuarakan 

tulisan serta memperhatikan stuktur kata agar 

pendengar dapat menangkap informasi dalam 

bacaan.  

4) Membaca Senyap 

Membaca dalam hati menekankan pada 

pemahaman isi bacaan sehingga mendapatkan 

ide-ide dalam teks dan memperkaya kosa kata 

pembaca. Menurut Suryani (2018) membaca 

senyap adalah kegiatan membaca yang berusaha 

memahami sepenuhnya apa yang dibaca sambil 

menghubungkan informasi baru dengan 

pengalaman yang sudah ada. 

Pendapat Muis (2013) mengemukakan 

membaca dalam hati mendorong peserta didik 

untuk membaca dalam hati dan memahami isi 

bacaan yang dibacanya, tetapi juga isi pokok 

serta isi tersurat dan tersirat. 
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Suryani (2018) menerangkan bahwa 

membaca dalam hati adalah kegiatan membaca 

yang berusaha memahami keseluruhan isi 

bacaan secara mendalam sambil 

menghubungkan isi bacaan itu dengan 

pengalaman maupun pengetahuan yang dimiliki 

pembaca tanpa diikuti gerak lisan atau suara. 

Membaca dalam hati tidak diikuti gerak lisan 

atau suara. Pada umumnya kegiatan membaca 

dalam hati dapat diketahui dengan arah 

pandangan mata orang yang membaca.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa membaca 

dalam hati adalah kegiatan membaca untuk 

memahami isi pokok, isi tersurat da nisi tersirat 

dalam bacaan.  

c. Indikator Kemampuan Reading 

Secara umum aspek kebahasaan yang di nilai 

dalam membaca mempunyai 4 kriteria di antaranya 

sebagai berikut (Safari, 2016): 

1) Membaca bersuara, yang dinilai di antaranya: 

a) Ketepatan menyuarakan tulisan  

b) Kewajaran lafal  

c) Kewajaran intonasi  
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d) Kelancaran 

e) Kejelasan suara  

2) Pemahaman isi, yang dinilai di antaranya: 

a) Bahasa dan lambang tulisan  

b) Gagasan atau isi (menjawab pertanyaan:apa, 

siapa, kapan, dimana, dll 

c) Makna/ nilai yang terkandung di dalamnya  

d) Nada 

3) Penalaran dalam menangkap/memahami isi  

4) Kecepatan 

d. Skoring Reading 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan 

adalah tes lisan. Tes lisan dilakukan untuk melihat 

kemampuan peserta didik. Ada 4 hal yang harus 

diperhatikan yang harus diperhatikan dalam 

membaca permulaan. Perlu diperhatikan dalam 

mengevaluasi pembelajaran membaca permulaan 

membaca permulaan mencakup; ketepatan 

menyuarakan tulisan atau pelafalan, intonasi, 

kelancaran, kejelasan suara, dan pemahaman 

kata/makna kata”(Ali & Asrial 2022).  
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Tabel 2 1 Pedoman Penilaian Tes Lisan Membaca 

Peserta Didik 

Aspek yang 

Diukur 
Indikator Deskriptor Skor Kriteria 

Teks Bacaan Pelafalan 

huruf atau 

kata 

Tepat dalam 

pengucapan 

huruf atau 

kata-kata 

kalimat 

sederhana 

tanpa bantuan 

guru 

4 
Sangat 

Baik 

Tepat dalam 

pengucapan 

huruf atau 

kata dalam 

kalimat 

sederhana 

dengan 

bantuan guru 

3 Baik 
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Cukup tepat 

dalam 

pengucapan 

huruf atau 

katakata dan 

kalimat 

sederhana 

dengan 

bantuan guru 

2 Cukup 

tidak tepat 

dalam 

pengucapan 

huruf tau 

kata-kata 

sederhana 

mskipun 

dengan 

bantua guru 

1 Kurang 

Intonasi Tepat dalam 

penggunaan 

tinggi dan 

rendahnya 

4 
Sangat 

Baik 
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nada saat 

membaca 

tanpa bantuan 

guru 

Tepat dalam 

penggunaan 

tinggi 

danrendahnya 

nada saat 

membaca 

dengan 

bantuan guru 

3 Baik 

Kurang tepat 

dalam 

penngunaan 

tingi dan 

randahnya 

nada saat 

membaca 

dengan 

bantun guru 

2 Cukup 

Tidak bisa 1 Kurang 
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dalam 

penggunaan 

tinggi dan 

rendahnya 

nada saat 

membaca 

messkipun 

dengan 

bantuan guru 

Kelancaran Lancar 

membaca 

kalimat 

sederhana 

tanpa bantuan 

guru 

4 
Sangat 

Baik 

Lancar 

membaca 

kalimat 

sederhana 

tanpa bantuan 

guru 

3 
Baik 

 

Membaca 2 Cukup 
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dengan 

terbata-bata 

dan mengeja 

dengan 

bantuan guru 

Kesulitan 

dalam 

membaca 

walaupun 

dengan 

bantun guru 

1 Kurang 

Kejelasan 

Suara 

Suara jelas 

dan lantang 

sehingga 

dapat 

didengan 

oleh guru dan 

semua siswa 

4 
Sangat 

Baik 

Suara saat 

membaca 

jelas dan 

dapat 

3 Baik 
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didengar oleh 

guru dan 

sebagian 

semua siswa 

Suara saat 

membaca 

hanya bisa 

didengar oleh 

guru dan 

tidak 

terdengar 

oleh siswa 

2 Cukup 

Suara saat 

membaca 

tidak 

tedengar oleh 

orang lain 

1 Kurang 

Skor yang telah diperoleh kemudian 

disesuaikan dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun predikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jika peserta didik 

memperoleh skor 3-4 maka penelitian dapat 



37 

 

 

dikatakan berhasil. Skor nilai tertinggi adalah 

4,00. 

3. Efektivitas Media Pembelajaran 

a. Pengertian Efektivitas Media Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran didukung dengan 

adanya media pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah alat yang berfungsi menyampaikan pesan 

pembelajaran (Hikmah, 2020). Media pembelajaran 

adalah perantara dan pembawa pesan dalam 

pembelajaran, melalui penggunaan media, 

penyampaian materi pembelajaran dapat 

diseragamkan, proses pembelajaran berjalan lebih 

menarik, siswa lebih interaktif, waktu pembelajaran 

berjalan lebih efisien dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Melianti dkk, 2020). Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 

pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran 

baik berupa fisik atau teknis, yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta 

didik untuk belajar memperoleh informasi sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai (Nurrita, 2018). 

Menurut Batubara (2020) media pembelajaran yakni 
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segala bentuk benda dan alat yang digunakan untuk 

mendukung proses kegiatan pembelajaran. 

Efektifitas pembelajaran dikatakan sebagai 

ukuran atau keadaan yang menunjukan tingkat 

keberhasilan serta pencapaian suatu tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (Hikmah, 2020). 

Tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar 

adalah tingkat pemahaman dan prestasi yang tinggi 

terhadap materi pembelajaran, baik secara individu 

maupun dalam kelompok sesuai dengan tujuan 

pengajaran yang telah ditetapkan. Munarowaroh 

(2020) mengatakan bahwa pemilihan media 

pembelajaran yang efektif harus berdasarkan pada 

ketepatgunaan dalam pembelajaran dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran atau pembentukan 

kompetensi. Semakin banyak tujuan yang tercapai, 

maka semakin efektif media pembelajaran tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa efektifitas media 

pembelajaran adalah segala bentuk benda dan alat 

yang digunakan sebagai ukuran atau keadaan yang 

menunjukan tingkat keberhasilan serta pencapaian 

suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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b. Jenis Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Kristanto (2016) jenis-jenis media 

pembelajaran adalah: 

1) Media grafis, tergolong jenis media visual yang 

menyalurkan pesan lewat simbol-simbol visual. 

Grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian pelajaran, dan 

mengilustrasikan suatu fakta atau konsep. 

Keberhasilan penggunaan media grafis 

ditentukan oleh kualitas dan efektifitas bahan-

bahan visual tersebut. Hal ini hanya dapat 

dicapai dengan mengatur dan 

mengorganisasikan gagasan yang timbul 

kemudian merencanakannya dengan seksama, 

lalu menggunakan teknik dasar visualisasi 

obyek, konsep, informasi maupun situasi. 

Tatanan elemen visual tersebut harus dapat 

menampilkan visualisasi yang dapat dimengerti 

dan dapat menarik perhatian, sehingga mampu 

menyampaikan pesan yang diinginkan dalam 

penggunaannya. Media grafis banyak jenisnya, 

misalnya: gambar/foto, sketsa, bagan, 
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diagram/skema, grafik, poster, kartun dan 

sebagainya. 

2) Media tiga dimensi, adalah media pembelajaran 

yang dapat menyampaikan pesan dengan ciri-

ciri bertekstur serta memiliki tinggi, lebar dan 

bervolume. Media tiga dimensi yang dapat 

diproduksi dengan mudah adalah tergolong 

sederhana dalam penggunaan dan 

pemanfaatannya, karena tanpa harus 

memerlukan keahlian khusus, dapat dibuat 

sendiri oleh guru, bahannya mudah diperoleh di 

lingkungan sekitar Ada tiga macam media tiga 

dimensi, yaitu media relia, model, dan boneka.  

3) Media proyeksi, terbagi menjadi media proyeksi 

diam dan gerak. Media proyeksi diam adalah 

media yang disajikan dengan rangsangan-

rangsangan visual dengan diproyeksikan 

menggunakan suatu alat proyeksi OHP 

(overhead projector). Ada kalanya media jenis 

ini disertai dengan rekaman audio, tetapi ada 

pula yang hanya disajikan secara visual saja. 

Media ini sudah jarang digunakan pada zaman 

sekarang ini, dikarenakan adanya perkembangan 
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peralatan seperti LCD projector. Sedangkan 

media proyeksi gerak berupa film dan slide 

powerpoint. 

4) Media Audio/radio, audio adalah media yang 

mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita 

suara atau piringan suara), yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar-

mengajar. Media audio adalah suatu 

media yang menyajikan pesan dalam bentuk 

lambang-lambang baik verbal maupun non 

verbal yang dapat merangsang pikiran, 

perhatian, motivasi sehingga proses belajar 

mengajar berlangsung pada diri siswa. 

5) Media video dan televisi, adalah media audio 

visual yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan si belajar sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan dan terkendali. Pesan yang 

disajikan bersifat fakta (kejadian/peristiwa 

penting) maupun fiktif (cerita), bisa bersifat 

informatif, edukatif dan instruksional. 
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6) Media Komputer, mempunyai karakteristik dan 

batasan yang sangat luas karena mampu 

berfungsi sebagai media audio maupun media 

visual. Seluruh fungsi media-media yang telah 

disebutkan sebelumnya dapat ditemui pada 

media komputer multimedia ini. Komputer 

multimedia sangat relevan, guru dapat 

memanfaatkaannya dalam dua model. Model 

yang pertama sebagai alat untuk keperluan-

keperluan asistensi pengajaran yang di kenal 

dengan istilah Computer Asisted Instructional 

(CAI). Model yang kedua adalah sebagai alat 

untuk keperluan manajemen pengajaran yang 

dikenal dengan istilah Computer Management 

Instructional (CMI). 

7) Media E-learning, adalah pembelajaran yang 

menggunakan jasa elektronika sebagai alat 

bantunya. Karena e-learning kepanjangan dari 

elektronik learning ada yang menafsirkan e-

learning sebagai bentuk pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi elektronik (radio, 

televisi, film, komputer, internet, dll). Dalam 

pelaksanaannya e-learning menggunakan jasa 
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audio, video atau perangkat komputer atau 

kombinasi dari ketiganya. E-learning adalah 

adalah kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan hand phone/ telepon genggam 

berbasis android yang terhubung dengan 

jaringan internet yang didesain untuk 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, bersifat 

interaktif, dan memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran untuk setiap orang, yang tidak 

terbatas oleh tempat, waktu, dan jarak, serta bisa 

untuk pembelajaran secara individu maupun 

secara klasikal (grup). 

c. Indikator Efektivitas Media Pembelajaran 

Kristanto (2016) mengajukan enam kriteria 

untuk menilai keefektifan media pembelajaran 

antara lain:  

Tabel 2 2 kriteria keefektifan media pembelajaran 

Efektivitas 

Media 

Pembelajaran 

Kriteria Makna 

Kemudahan 

navigasi 

Kemudahan navigasi 

berkaitan erat 

dengan kemudahan 

pemahaman siswa. 
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Sebuah media 

pembelajaran harus 

dirancang 

sesederhana 

mungkin sehingga 

peserta didik yang 

mempelajari tanpa 

harus dengan 

pengetahuan yang 

kompleks tentang 

media 

Kandungan 

kognisi yang 

akurat dan 

relevan 

Kriteria ini untuk 

menilai isi program, 

apakah program 

telah memenuhi 

kebutuhan 

pembelajaran 

peserta didik yaitu 

adanya kandungan 

pengetahuan yang 

jelas dan dapat 

dipahami pada 
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tingkat atau level 

pendidikan 

Pengetahuan 

dan presentasi 

informasi 

kriteria ini adalah 

untuk menilai isi 

dari program itu 

sendiri. Informasi 

seharusnya 

diberikan seefisien 

dan semenarik 

mungkin sehingga 

proses “transfer” 

ilmu melalui media 

tetap baik dan 

menyenangkan 

untuk disimak dan 

dipelajari. 

Integrasi media media harus 

mengintegrasikan 

aspek dan 

ketrampilan bahasa 

yang harus dipelajari 

Estetika untuk menarik minat 
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pembelajar program 

harus mempunyai 

tampilan yang 

artistik maka 

estetika juga 

merupakan sebuah 

kriteria 

Fungsi secara 

keseluruhan 

Program yang 

dikembangkan harus 

memberikan 

pembelajaran yang 

diinginkan oleh 

pembelajar. 

Sehingga pada 

waktu seorang 

selesai menjalankan 

sebuah program dia 

akan merasa telah 

belajar sesuatu 

Selain itu menurut Kristanto (2016) ada 

beberapa indikator yang  diarahkan untuk 
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menentukan keefektifan media, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Isi media sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2) Media pembelajaran yang dipakai mudah 

dioperasikan  

3) Media pembelajaran mampu memahami hal-hal 

yang abstrak maupun konkret  

4) Media meningkatkan motivasi untuk belajar  

5) Media yang digunakan membantu dalam 

memahami konsep dengan benar  

6) Media yang digunakan dapat membantu 

mengaitkan konsep dengan realita (kontekstual)  

7) Media yang digunakan membantu dalam 

pelaksanaan praktik pembelajaran dengan benar  

8) Media yang digunakan membangkitkan 

keinginan dan minat baru  

9) Media yang digunakan memberikan suatu 

pengalaman belajar yang berarti. 

Adapun jenis media yang digunakan peneliti 

pada penelitian ini adalah media E-learning.  E-learning 

merupakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan smartphone yang terhubung dengan 

jaringan internet yang didesain untuk pembelajaran 
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yang berpusat pada siswa, lebih tepatnya penggunaan 

aplikasi berbahasa Inggris yaitu penerapan aplikasi 

ASTRID.  

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Putri Maharani, dkk. “Penggunaan Aplikasi Beelingo 

dalam Meningkatkan Pemahaman Membaca”. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat peningkatan pemahaman membaca siswa 

melalui aplikasi beelingo. Melalui penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP 

Bina Bangsa Mandiri II Bogor, dengan subjek 

penelitian 34 siswa yang terdiri dari 18 lakilaki dan 16 

perempuan. Data yang dianalisa adalah data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif diambil dari wawancara 

dan lembar observasi, sementara itu, data kuantitatif 

diambil dari tes. Penelitian ini menggunakan 3 siklus 

Hasil analisis siklus 1 sampai dengan siklus 3 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan dengan 

memperoleh skor diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Para siswa juga memberikan respon yang 

positif terhadap penggunaan aplikasi beelingo untuk 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru dapat 
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mengintegrasikan aplikasi beelingo sebagai alternatif 

media pembelajaran baik dalam pembelajaran daring 

maupun campuran (Maharani, 2021). 

2. Sulaiman. “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris Dengan 

Menggunakan Task Based Learning”. 2017. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan mahasiswa Prodi Bahasa Inggris Semester 

1 di IKIP PGRI Pontianak dengan menggunakan Task 

Based Learning. Adapun metode yang digunakan 

adalah Action Research. Bentuk penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian 

adalah mahasiswa semester I Prodi Bahasa Inggris IKIP 

PGRI Pontianak tahun akademik 2015/2016. Penelitian 

dilaksanakan pada 6 Juli sampai dengan 3 Oktober 

2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik observasi langsung dan alat pengumpul data 

yang digunakan adalah lembar observasi dan teknik 

komunikasi tidak langsung berupa angket. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa metode Task 

Based Learning memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar mahasiswa 
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dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65,63%) dan siklus II 

(87,50%) (Sulaiman, 2017). 

3. Nur Aulia. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis 

Video Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Inggris 

Siswa”. 2022.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media video dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Metode yang digunakan adalah metode 

kuasi eksperimen terhadap siswa kelas XI di MA DDI 

Lil-Banat Pare-pare. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik kuantitatif dan deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

video pada pembelajaran siswa dapat membantu 

perkembangan kemampuan membaca siswa lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dikarenakan belajar dengan 

menggunakan media video lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam 

proses perkembangan bahasa siswa (Aulia, 2022). 

Berdasarkan penelitian relevan diatas,penelitian dari 

Putri Maharani, dkk berjudul “Penggunaan Aplikasi 

Beelingo dalam Meningkatkan Pemahaman Membaca” dan 
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penelitian dari Sulaiman berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Mahasiswa Program Studi Bahasa 

Inggris Dengan Menggunakan Task Based Learning” 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 

dimana subjek penelitian Putri Maharani, dkk. adalah siswa 

kelas VIII SMP dan subjek penelitian Sulaiman adalah 

mahasiswa semester I, dan penelitian dari Nur Aulia  

berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video 

Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Inggris Siswa” 

menggunakan metode campuran yaitu metode kuantitatif 

dan kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas XI di 

MA sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Eksperimen menggunakan one group pretest-

posttestdesigndengan subjek penelitian mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris Angkatan 2022.  Persamaan diatara ketiga 

penelitian ini adalah penggunaan aplikasi atau media 

pembelajaran terhadap kemampuan membaca Bahasa 

Inggris (Reading) walaupun tidak ada yang menggunakan 

Aplikasi ASTRID seperti pada penelitian sekarang yang 

menggunakan Aplikasi ASTRID terhadap kemampuan 

reading. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah pernyataan sementara 

terhadap hasil penelitian, yaitu, prediksi hasil penelitian 

yang akan dilakukan berdasarkan hasil kajian teori. 

Hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan yang berisi 

dua kemungkinan Hipotesis pada penelitian ini (Firdaus, 

2021), yaitu adalah: 

Ho: Penggunaan Apikasi ASTRID tidak efektif pada 

peningkatan kemampuan Reading mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris Angkatan 2022. 

Ha: Penggunaan Apikasi ASTRID efektif pada peningkatan 

kemampuan Reading mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini bersifat eksperimen. Metode eksperimen, yaitu 

metode yang bertujuan untuk menguji pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lain atau menguji bagaimana 

hubungan sebab akibat antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lainnya. Penelitian ini menggunakan one 

group pretest-posttestdesign, yaitu desain penelitian 

yang berisi pretest sebelum treatment dan posttest 

setelah treatment. Oleh karena itu, hasil treatment dapat 

diprediksi lebih tepat karena dapat dibandingkan dengan 

keadaan sebelum diberikan treatment. Peneliti 

menggunakan metode eksperimen karena penggunaan 

variable X terhadap variable Y belum pernah diterapkan 

pada subjek penelitian. Desain pada penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut (Hardani et al., 2020). 

Tabel 3 1 one group pretest-posttestdesign 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X  O2 
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Deskripsi: 

O1 : Skor Pretest (sebelum treatment) 

X : Treatment (Penerapan Aplikasi ASTRID) 

O2 : Skor Posttest (setelah treatment) 

Efek treatment terhadap kemampuan reading = (O2-O1) 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis efektifitas 

Aplikasi ASTRID pada peningkatan kemampuan 

reading mahasiswa. Penelitian kuantitatif menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan informasi, interpretasi 

informasi, dan penampilan hasil. Pendekatan ini juga 

dikaitkan dengan variabel penelitian yang berfokus pada 

permasalahan dan fenomena terkini yang sedang terjadi 

pada saat ini berupa hasil penelitian berupa angka yang 

memiliki makna (Jayusman & Shavab, 2020). 

B. Definisi Variabel 

Menurut Hernawati (2017), berdasarkan fungsinya, 

variabel dapat dikelompokkan menjadi beberapa macam 

variabel, yaitu:  

a. Variabel independen sering disebut stimulus, prediktor, 

anteseden, variabel independen. Variabel independen 
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adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

perubahan atau munculnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah 

Aplikasi ASTRID 

b. Variabel dependen sering disebut variabel output, 

kriteria, konsekuensi, dan terikat. Variabel dependen 

adalah variabel yang terpengaruh atau hasilnya karena 

variabel independen (Hernawati, 2017). Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kemampuan 

Reading. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi 

Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022 IAIM Sinjai, 

yang berlokasi di Universitas Islam Ahmad dahlan 

Sinjai di Jl. Sultan Hasanuddin No. 20 Balangnipa Kab. 

Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian berlangsung terhitung sejak 

pengumpulan judul penelitian pada bulan Juli 2022 dan 

dilakukan sampai bulan Juli 2023. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Istilah "populasi" berasal dari kata-kata bahasa 

Inggris yang mengacu pada jumlah orang. Ketika kata 

populasi disebutkan, orang sering mengaitkannya 

dengan masalah populasi. Sugiyono menyatakan bahwa 

populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari 

subjek/objek dengan kualitas dan karakteristik spesifik 

yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik 

kesimpulannya. Satu orang juga dapat digunakan 

sebagai populasi (Hardani et al., 2020). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa program studi Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2022, terdiri dari satu kelas yang berjumlah 

17 orang. (Dokumentasi Prodi TBI, 2023). Peneliti 

memilih  mahasiswa program studi Tadris Bahasa 

Inggris angkatan 2022 di IAIM Sinjai sebagai populasi 

dalam penelitian ini karena mereka adalah mahasiswa 

yang belajar mata kuliah Reading pada awal semester. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi atau 

sebagian kecil dari populasi yang diambil sesuai dengan 
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proses tertentu untuk mewakili populasi, atau dengan 

kata lain, sampel adalah subset dari jumlah dan 

karakteristik populasi (Hardani et al., 2020). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik nonprobability 

sampling dengan menggunakan saturated sampling. 

Saturated sampling adalah teknik penentuan sampel jika 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan jika populasinya relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang relatif kecil (Siyoto 

& Sodik, 2015). Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa dari program studi Tadris Bahasa Inggris 

angkatan 2022, yang berjumlah 17 orang (Dokumentasi 

Prodi TBI, 2023). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang melibatkan responden sebagai informan untuk 

menjawab serangkaian daftar  pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang diisi sesuai dengan petunjuk 

pengisian yang tersedia (Urohmah, 2023). Teknik 
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pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa efektif aplikasi ASTRID pada peningkatan 

kemampuan reading menurut mahasiswa tadris bahasa 

Inggris angkatan 2022  

2. Tes 

Tes dapat berupa serangkaian pertanyaan, 

lembar kerja, atau bentuk penilaian lain yang 

dimaksudkan untuk menilai pengetahuan, keterampilan, 

bakat, dan kemampuan subjek studi (Siyoto & Sodik, 

2015). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

digunakan untuk memperoleh data pengukuran, baik 

sebelum maupun sesudah treatment dalam hal ini 

penggunaan aplikasi ASTRID pada peningkatan 

kemampuan reading. Teknik pengumpulan data ini 

digunakan karena data utama yang dibutuhkan adalah 

data tentang kemampuan reading siswa. Tes terdiri dari 

dua jenis tes yaitu pretest dan posttest dalam bentuk tes 

lisan.  

3. Dokumentasi 

Informasi juga dapat diperoleh melalui fakta-

fakta yang disimpan dalam bentuk surat, buku harian, 

arsip foto, hasil pertemuan, cinderamata, dan jurnal 

kegiatan yang disebut dokumentasi. Dokumentasi 
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berasal dari kata dokumen yang berarti barang tertulis. 

Metode dokumentasi berarti prosedur pengumpulan 

data dengan merekam data yang ada. Metode 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk melacak data historis (Anshori & 

Iswanti, 2017). Teknik dokumentasi atau kajian adalah 

cara pengumpulan data melalui warisan kearsipan 

dalam bentuk dokumen sejarah Universitas Islam 

Ahmad Dahlan, dokumen tentang Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu keguruan, dokumen tentang program studi 

Tadris Bahasa Inggris serta dokumen mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan 2022. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Kuesioner 

Dalam penelitian ini, lembar kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

efektifitas penggunaan aplikasi ASTRID terhadap 

kemampuan reading pada mahasiswa. Lembar 

kuesioner yang dibuat ditujukan kepada mahasiswa 

tadris bahasa Inggris angkatan 2022 yang menjadi 

subjek penelitian. Lembar kuesioner dibagikan setelah 

subjek penelitian melakukan posttest.  
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2. Lembar Tes Reading 

Penelitian ini menggunakan one-group pretest-

posttest. Pretest adalah pengukuran beberapa atribut 

atau karakteristik yang diambil sebelum pengobatan 

diberikan kepada peserta dalam percobaan, sedangkan 

posttest adalah pengukuran beberapa atribut atau 

karakteristik yang diambil setelah treatment untuk 

peserta dalam percobaan (Azhar, 2021). Pretest 

diadakan untuk mengetahui kemampuan reading 

mahasiswa sebelum dilakukan treatment. Dan posttest 

dilakukan pada akhir treatment untuk mengetahui hasil 

kemampuan reading siswa setelah menggunakan 

aplikasi ASTRID.  

a. Pretest 

Pretest dilakukan dengan meminta siswa 

membaca teks yang telah tersedia dalam aplikasi 

ASTRID yang otomatis terekam dan memunculkan 

skor siswa untuk mengetahui kemampuan reading 

siswa sebelum menerima treatment. Pretest 

dilaksanakan satu kali di awal pertemuan, setelah 

peneliti memaparkan maksud dan tujuan penelitian. 
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b. Posttest 

Sama halnya pada pretest,  postest dilakukan 

dengan meminta siswa membaca teks yang telah 

tersedia dalam aplikasi ASTRID yang otomatis 

terekam dan memunculkan skor siswa untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi 

ASTRID terhadap kemampuan reading siswa 

setelah menerima treatment. Posttest dilaksanakan 

satu kali di akhir pertemuan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua 

macam yaitu pedoman dokumentasi yang memuat garis-

garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, dan 

check-list yang memuat daftar variabel yang akan 

dikumpulkan datanya. Instrumen dokumentasi 

dikembangkan untuk penelitian dengan menggunakan 

pendekatan analisis isi. Dokumentasi penelitian ini 

berupa daftar nama mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan 2022, serta daftar nilai reading mahasiswa di 

kelas, dokumen sejarah Universitas Islam Ahmad 

Dahlan, dokumen tentang Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan, serta dokumen tentang program studi Tadris 

Bahasa Inggris. 
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G. Validasi Instrumen 

Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi 

dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur 

yang tidak reliabel atau tidak valid akan menghasilkan 

kesimpulan yang bias, kurang esuai dengan yang 

seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru 

mengenai keadaan subjek atau individu yang dikenai tes. 

Alat ukur atau instrumen yang akan disusun tentu saja harus 

memiliki validitas dan reliabilitas, agar data yang diperoleh 

dari alat ukur itu bisa reliabel, valid dan disebut dengan 

validitas dan reliabilitas alat ukur atau validitas dan 

reliabilitas instrument (Siyoto & Sodik, 2015). Adapun 

validasi instrument yang dilakukan dalam penelitian ini, 

yakni:  

1. Uji Validitas 

Penilaian uji validitas instrumen adalah uji yang 

dilakukan untuk mengetahui validitas, akurasi, dan butir 

soal dalam mengukur variabel yang akan diteliti. 

Instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi dan 

instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang 

rendah (Azhar, 2022). 
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Dalam penelitian ini soal reading diverifikasi 

menggunakan validasi praktisi di bidangnya, dalam hal 

ini dosen bahasa Inggris, khususnya dosen mata kuliah 

reading. Dalam buku Heri Retnawati, indeks berkisar 

antara 0-1. Dengan membuat tabel kontingensi pada dua 

ahli, dengan kategori pertama tidak relevan dan kurang 

relevan menjadi kategori relevansi lemah, dan kategori 

kedua untuk yang cukup relevan dan sangat relevan 

menciptakan kategori baru relevansi yang kuat. Indeks 

kesepakatan ahli untuk validitas konten 

membandingkan jumlah item dari kedua ahli dalam 

kategori relevansi yang kuat dengan keseluruhan item. 

Koefisien validitas =  

Hasilnya ditafsirkan sebagai berikut: jika indeks 

kesepakatan kurang dari 0, 4, maka dikatakan bahwa 

validitasnya rendah; antara 0,4 dan 0,8, dikatakan 

validitas sedang; dan jika lebih dari 0,8 dikatakan tinggi 

(Heri, 2016). 

2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas instrumen penelitian adalah tes 

yang digunakan untuk menentukan reliabilitas, atau 

tingkat kepercayaan dalam kapasitas item pertanyaan 
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untuk mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas 

digunakan untuk memverifikasi tingkat stabilitas alat 

ukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan reliabilitas konsistensi internal yang 

menggunakan Cronbach alpha untuk mengidentifikasi 

seberapa baik hubungan antar item dalam instrumen 

penelitian dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Dimana 

suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki 

Croanbach alpha > 0,6 (Engkus, 2019). Uji reliabilitas 

dilakukan pada item teks tes reading dan butir soal 

kuesioner yang dinyatakan valid.  

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Menurut Rahayu, tujuan dari uji normalitas 

adalah untuk mengetahui apakah data kemampuan 

reading siswa sebelum dan sesudah treatment 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Untuk menentukan normalitas digunakan Uji 

Shapiro-Wilk. Pengujian dilakukan dengan aplikasi 

SPSS 25. Uji ini menggunakan taraf signifikan 0,05 

dengan kondisi sebagai berikut (Rahayu, 2012) : 
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Jika sig > 0,05, maka dikatakan data didistribusikan 

secara normal 

Jika sig < 0,05, maka dikatakan data didistribusikan 

tidak normal 

Setelah melakukan penelitian, perolehan 

data pretest dan posttest mahasiswa dianalisis 

sebagai langkah selanjutnya. 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas merupakan uji yang 

digunakan untuk menentukan identik atau tidak 

beberapa varian populasi. Untuk mengetahui 

homogenitas data pre-test dan post-test, gunakan 

Aplikasi SPSS 25 dengan Uji Lavene. Jika uji 

Lavene menunjukkan Sig > 0,05 berarti nilai pre-

test dan post-test homogen. Jika Sig < 0,05 berarti 

nilai pre-test dan post-test tidak homogen (Usmadi, 

2020). Pada peneltitian ini, uji homegenitas 

dilakukan pada data hasil tes reading mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022. 

2. Uji Hipotesis  

a. Uji T Sampel Berpasangan (Paired Sample T-Test) 

Paired Sample t-test adalah tes parametrik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis yang sama 
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atau tidak berbeda dari dua variabel. Data berasal 

dari dua pengukuran subjek berpasangan dari dua 

periode pengamatan yang berbeda. Tujuan dari uji t 

sampel berpasangan adalah untuk menentukan 

apakah ada skor rata-rata yang signifikan sebelum 

dan sesudah perlakuan. Jika signifikan uji t sampel 

berpasangan < 0,05, maka Ho ditolak dan menerima 

Ha (Prameswari, 2020). Hipotesis pada penelitian 

ini yaitu: 

Ho: Penggunaan Apikasi ASTRID tidak efektif pada 

peningkatan kemampuan Reading mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022. 

Ha: Penggunaan Apikasi ASTRID efektif pada 

peningkatan kemampuan Reading mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris Angkatan 2022. 

b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain Score merupakan uji yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

suatu metode atau treatment dalam penelitian one 

group pretest posttest design maupun penelitian 

yang menggunakan kelompok kontrol. Uji N-Gain 

Score dilakukan dengan menghitung selisih antara 

nilai pretest dan posttest atau gain score sehingga 
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dapat diketahui pada penelitian ini apakah 

penggunaan aplikasi ASTRID dikatakan efektif atau 

tidak pada peningkatan kemampuan reading 

mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2022.  

Tabel 3 2 Kriteria N-gain 

High-g (g)  0,7 

Medium-g 0,7 > (g)  0,3 

Low-g (g) < 0,3 

      (Guntara, 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai 

Penelitian ini bertempat di Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai yang beralamat di jalan Sultan 

Hasanuddin No 20 Kecamatan Sinjai. Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai berdiri sejak tahun 1967 di bawah 

kepemimpinan Bapak Muhammad Syurkati Amal Said, 

mulai memasuki bidang pendidikan tinggi dengan 

membuka FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan) cabang 

Unismuh Makassar. Perkuliahan dilaksanakan di 

gedung lama milik Muhammadiyah sendiri yang 

dibangun pada tahun 1935. Saat ini, gedung tersebut 

dapat digunakan dan direnovasi pada tahun 2012, 

sebagaimana ulama ini melanjutkan pendidikan hingga 

tamat sarjana. Karena peraturan perundang-udangan 

mengharuskan mahasiswa untuk mengikuti ujian di 

Makassar dan tidak dibenarkan lagi adanya perguruan 

tinggi dengan status cabang/kelas maka FIP Unismuh 

Makassar cabang Sinjai dilebur menjadi induknya. 

Muhammadiyah Sinjai memahami kondisi ini, maka 
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pihak manajemen mencoba membuka perkuliahan dan 

yang telah berhasil dibuka adalah Fakultas Tarbiyah 

Unismuh Makassar Sinjai cabang pada tahun 1974, dua 

tahun kemudian pada Tahun 1976 hanya memperoleh 

Izin Operasional dengan status terdaftar dari Menteri 

Agama Republik Indonesia dengan SK Nomor: 

Kep/D.5110/1976 tanggal 15 April 1976, jurusan 

Pendidikan Islam untuk Program Baccalaureate  

Pada tahun 1995, Lembaga Tarbiyah (STIT) 

Muhammadiyah Sinjai berubah nama menjadi Sekolah 

Tinggi Agama Islam (STAI). Muhammadiyah sinjai 

menambah jurusan, sehingga STAI Muhammadiyah 

Sinjai pada waktu itu memiliki 2 program studi sarjana 

(S1), yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Bimbingan Konseling Islam (BPI). Sesuai dengan 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

226 Tahun 1995 tanggal 16 Juni 1995 tentang 

Perubahan Nama dan Izin Operasional Pembukaan 

Jurusan serta Pemberian Status Terdaftar Dua Jurusan 

yang Dimiliki, STAIM berubah status menjadi Institut 

Agama Islam Muhammadiyah Sinjai. 

Periodesasi kepemimpinan dimulai dari tahun 

1974 sampai sekarang adalah Salam Basyah SH 1974-
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1976, Drs. HM Amir mengatakan pada tahun 1976-

1982, Drs. H. Zainuddin Fatbang tahun 1982-1983, Drs. 

H. Amir Said tahun 1983-1986, Drs. A. Muh Nur 

Parolai 1986-2004, Drs. A. Mucthar Mappatoba, M.Pd 

2005-2010, Muh. Judrah, S.Ag, M.Pd.I tahun 2010-

2014, dan Dr.Firdaus, M.Ag tahun 2014-2018. Pada 

tahun 2015 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sinjai 

menjadi Muhammadiyah IKIP Sinjai dan rektor pertama 

adalah Dr. Firdaus, M.Ag, periode 2016-sekarang  

Hingga saat ini Universitas Islam Ahmad 

Dahlan Sinjai, kampus yang biasa disingkat UIAD 

Sinjai ini adalah terakreditasi “Baik” dengan SK BAN 

PT No.1088/SK/BAN PT/Akred/PT/IXX/2020 resmi 

memiliki tiga fakultas, yaitu fakultas tarbiyah dan 

keguruan, fakultas ushuluddin dan Ilmu Komunikasi 

Islam, fakultas ekonomi dan hukum Islam, program 

pascasarjana. Dan di fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan terdapat beberapa Program Studi salah 

satunya Tadris Bahasa Inggris yang menjadi objek 

penelitian (Dokumentasi UIAD Sinjai). 

2. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Dengan diterbitkannya Surat Keputusan Dirjen 

Pendidikan Islam Nomor: 6722 Tahun 2016 tanggal 24 
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November 2016, tentang Izin Perubahan Bentuk 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sinjai menjadi 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, maka atas 

dasar itu Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai 

menerbitkan Surat Keputusan Nomor: 

216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pembentukan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTIK) yang terdiri 

dari dari tiga program studi, yaitu program Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGMI), dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Sejalan 

dengan itu, Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai 

membuka Program Studi Bahasa Inggris berdasarkan 

Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor: 1081 

Tahun 2017 tanggal 21 Februari 2017. Sehingga Tadris 

Bahasa Inggris (TBI) dan Tadris Matematika (TM) ikut 

bergabung di Fakultas TArbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK IAIM, Sinjai) 

3. Program Studi Tadris Bahasa Inggris 

Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan 

Islam: 1081 Tahun 2017 tanggal 21 Februari 2017, 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai membuka 

program Studi Tadris Bahasa Inggris. Adapun visi, misi 
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dan tujuan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

adalah: 

a. Visi 

“Mewujudkan Program Studi yang Islami, Inovatif 

dan berdaya saing dalam Menghasilkan Sarjana 

Pendidikan Bahasa Inggris” 

b.  Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan 

pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis 

Islami, inovatif dan berdaya saing. 

2) Melaksanakan penelitian pendidikan bahasa 

Inggris yang inovatif. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat yang berlandaskan Islam, inovatif 

dan berdaya saing. 

4) Menyelenggarakan pelatihan Al-Islam 

Kemuhammadiyahan (AIK) bagi sivitas 

akademika program studi Tadris Bahasa Inggris. 

c.  Tujuan 

1) Terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran 

bahasa Inggris yang berbasis Islami, inovatif dan 

berdaya saing. 
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2) Pelaksanaan penelitian pendidikan bahasa 

Inggris yang inovatif. 

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

yang berlandaskan Islam, inovatif dan berdaya 

saing. 

4) Pelaksanaan kegiatan pembinaan Al-Islam 

Kemuhammadiyahan (AIK) bagi sivitas 

akademika program studi Tadris Bahasa Inggris 

(Dokumentasi Tadris Bahasa Inggris, UIAD 

Sinjai). 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

peneliti mengumpulkan data melalui tes reading, 

dokumentasi dan kuesioner pada mahasiswa 

program studi tadris Bahasa Inggris angkatan 2022 

UIAD Sinjai.  

1) Uji Validasi 

a) Teks Tes Reading 

Pengujian validasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah teks tes reading 
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mahasiswa valid atau tidak. Pengujian 

validitas ini dilakukan dengan menggunakan 

validasi praktisi di bidangnya, dalam hal ini 

dosen bahasa Inggris, khususnya dosen mata 

kuliah reading. 

Tabel 4 1 Data Uji Validasi Praktisi 

Teks tes 

reading 
V 1 V 2 Tabulasi  Deskripsi 

Teks 1 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 2 4 3 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 3 3 1 B 

Teks dinilai 

tidak relevan 

bagi validator 2 

Teks 4 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 5 3 2 B 
Teks dinilai 

tidak relevan 
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bagi validator 2 

Teks 6 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 7 4 3 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 8 3 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 9 4 3 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 10 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

Teks 11 4 2 B 

Teks dinilai 

tidak relevan 

bagi validator 2 

Teks 12 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 
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Teks 13 4 4 D 

Teks dinilai 

relevan bagi 

kedua validator 

 

Tabel 4 2 Data Kontigensi Uji Validasi Praktisi 

Matriks 2x2 

Validator 1 

Kurang 

relevan 

(score 1-2) 

Sangat 

relevan 

(score 3-4) 

Validator 

2 

Kurang 

relevan (score 

1-2) 

0 3 

Sangat 

relevan (score 

3-4) 

0 10 

 

Koefisien validitas konten =  

 = 

 

Berdasarkan hasil data, terdapat 2 

validator ahli di bidangnya dengan meneliti 

13 teks reading. Data kemudian disajikan 
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dalam tabel kontingensi. Selanjutnya, 

Menurut hasil, validitas rendah ditunjukkan 

oleh nilai indeks kurang dari 0,4; validitas 

sedang ditunjukkan oleh nilai indeks antara 

0,4-0,8; dan validitas yang tinggi 

ditunjukkan dengan nilai indeks lebih dari 

0,8. Dari hasil perhitungan validasi 

menggunakan indeks kesepakatan ahli 

menurut Gregorius, seluruh teks pengucapan 

dinyatakan sah dengan hasil koefisien 

validitas isi 0,7 yang berarti hasil koefisien 

validitas isi sedang yang berada antara 0,4-

0,8. 

b) Lembar Kuesioner 

Pengujian validasi ini dilakukan 

untuk mengetahui lembar kuesioner yang 

digunakan untuk menguji pemahaman dan 

keefektifan penggunaan aplikasi ASTRID 

terhadap kemampuan reading mahasiswa 

valid atau tidak. Pengujian validasi 

dilakukan menggunakan teknik scale 

menggunakan aplikasi SPSS 25 
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Tabel 4 3 Uji Validitas Butir Kuesioner 

Butir 

Angket 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,532 0, 468 Valid 

2 0,549 0, 468 Valid 

3 0,526 0, 468 Valid 

4 0, 497 0, 468 Valid 

5 0,610 0, 468 Valid 

6 0,544 0, 468 Valid 

7 0,651 0, 468 Valid 

8 0,524 0, 468 Valid 

9 0,647 0, 468 Valid 

10 0,692 0, 468 Valid 

11 0,521 0, 468 Valid 

12 0, 513 0, 468 Valid 

13 0, 588 0, 468 Valid 

14 0, 538 0, 468 Valid 

15 0, 521 0, 468 Valid 

16 0, 567 0, 468 Valid 

17 0, 565 0, 468 Valid 

18 0, 556 0, 468 Valid 
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19 0, 613 0, 468 Valid 

20 0,496 0, 468 Valid 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Berdasarkan tabel, hasil pengujian 

validitas yag terdiri dari 20 butir teks 

kuesioner. Dari hasil perhitungan validitas 

dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel 20 butir teks 

kuesioner dinyatakan valid. Berdasarkan 

tabel r Product moment pada lampiran 

significant 5% diketahui rtabel sebesar 0, 468 

sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 

butir teks kuesioner yang terdiri dari 20 

nomor dinyatakan valid. 

2) Uji Reabilitas 

a) Teks Tes Reading 

Uji reliabilitas dilakukan pada item 

teks tes reading yang dinyatakan valid. Tes 

ini dilakukan untuk mengukur konsisten atau 

tidaknya item teks tes dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

reading siswa. Alat analisis menggunakan 

teknik skala menggunakan SPSS Versi 25. 



80 

 

 

Penilaian reliabilitas ini menggunakan 

pengambilan keputusan Alpha Cronbach 

dengan variabel yang dianggap reliabel jika 

nilai variabel lebih besar dari 0,60. Berikut 

ini adalah hasil uji reliabilitas sebagai 

berikut:  

Tabel 4 4 Uji Reliabilitas Tes Reading 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.796 13 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Dari hasil uji reliabilitas pada tabel di 

atas, dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha 

bernilai 0,796, dimana hasilnya lebih besar 

dari 0,60. Dapat disimpulkan bahwa semua 

item tes teks reading yang valid dapat 

dikatakan reliable. 

b) Lembar Kuesioner 

Uji reliabilitas dilakukan pada setiap 

butir teks kuesioner yang dinyatakan valid. 

Tes ini dilakukan untuk mengukur konsisten 
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tidaknya tiap butir teks kusioner dalam 

penelitian yang digunakan untuk menguji 

pemahaman dan keefektifan penggunaan 

aplikasi ASTRID terhadap kemampuan 

reading mahasiswa.  

Tabel 4 5 Uji Reliabilitas Butir Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.884 20 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Dari hasil uji reliabilitas di atas, 

dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha 

bernilai 0,884. Hasilnya lebih besar dari 

0,60. Dapat disimpulkan bahwa semua butir 

teks kuesioner yang valid dapat dinyatakan 

reliable. 

b. Analisi Data 

1) Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan pada 

data hasil tes reading dan hasil data 
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kuesioner pada mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris angkatan 2022. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian ini dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro 

Wilk, dengan ketentuan jika data tersebut 

berdistribusi normal maka Sig >α = 0,05 dan 

jika data tersebut tidak berdistribusi normal 

maka Sig < α =0,05 

(1) Kuesioner 

Tabel 4 6 Uji Normalitas Data Kuesioner 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

Statis

tic df Sig. 

Statis

tic df Sig. 

Unstandardiz

ed Residual 

.203 10 .200
*
 .800 10 .014 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada hasil data kuesioner, diperoleh nilai 

Sig sebesar 0,014. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 

data hasil kuesioner mahasiswa 

berdistribusi normal dengan nilai Sig  > 

0, 05 

(2) Tes  

Tabel 4 7 Uji Normalitas Tes Reading 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Pretest 

Reading 

.159 17 .200
*
 .967 17 .758 

Postest 

Reading 

.192 17 .098 .917 17 .133 

*. This is a lower bound of t he true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada data tes, diperoleh nilai Sig  pada 

pretest  adalah 0, 758 dan nilai Sig pada 
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posttest adalah 0,133. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 

pada hasil tes reading mahasiswa baik 

pretest maupun posttest, keduanya 

berdistribusi normal dengan nilai Sig  > 

0, 05.  

b) Uji Homogenitas 

Uji homegenitas dilakukan pada data 

hasil tes reading pada mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan 2022. Pengujian 

homogenitas ini dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data dari kedua kelompok data 

memiliki variansi yang sama atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan uji 

homogenitas adalah ka nilai probabilitas 

(nilia Sig.) > 0.05 maka data pada kedua 

kelompok data memiliki variansi yang sama.  
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Tabel 4 8 Uji Homogenitas Tes Reading 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Variabel Based on Mean 1.321 1 32 .259 

Based on 

Median 

.961 1 32 .334 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

.961 1 28.629 .335 

Based on 

trimmed mean 

1.241 1 32 .274 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Dari hasil uji homogenitas pada tabel 

diatas, dipeoleh Based on Mean dengan nilai 

Sig sebesar 0, 259. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada dua kelompok data 

memiliki variansi yang sama dengan nilai 

Sig > 0, 05.  

2) Uji Hipotesis 

a) Paired Sample T-Test  

Berikut merupakan data hasil tes 

reading mahasiswa baik pretest maupun 

posttest, dengan perolehan nilai sebagai 

berikut:  
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Tabel 4 9 Uji Paired Sample T-Test Pre-Test 

dan Post-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mea

n 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTest - 

PostTest 

24.8

2353 

1.509

77 

.36617 24.047

28 

25.59978 67.

792 

16 .000 

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Dilihat dari tabel diatas, nilai Sig (2-

tailed) pada pengujian ini adalah 0,000, 

dimana nilai Sig < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil tes reading pada data pre-test 

dan post-test.  
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b) N-Gain 

Uji N-Gain Score dilakukan pada 

hasil tes reading dan data hasil kuesioner 

mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan Aplikasi ASTRID 

pada peningkatan kemampuan reading 

mahasiswa. Uji N-Gain Score dilakukan 

dengan menghitung selisih antara nilai 

pretest dan posttest (gain score) dan antara 

data angket  variable X dan Variable Y. 

Sehingga dapat diketahui apakah 

penggunaan aplikasi ASTRID dapat 

dikatakan efektif atau tidak. 

(1) Kuesioner 

Tabel 4 10 Uji N-Gain Score Data Kuesioner 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

NGain 10 -.38 .72 .5157 .33972 

Valid N 

(listwise) 

10 
    

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 
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Dari tabel peroleh hasil dari data 

kuesioner, dilihat bahwa skor mean yang 

diperoleh sebesar 0, 51. Berdasarkan 

kriteria skor N-Gain, skor pada data di 

atas berada pada interval kedua, yaitu 0,3 

≤ g ≥ 0,7, dikategorikan sebagai medium-

gain. Jadi ada peningkatan medium 

(sedang) dari penggunaan Aplikasi 

Astrid terhadap kemampuan reading 

mahasiswa. 

(2) Tes 

Tabel 4 11 Uji N-Gain Score Tes Reading 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation 

Ngain 17 .49 .56 .5388 .02043 

Valid N 

(listwise) 

17 
    

(Sumber: Hasil olah data SPSS 25) 

Dari tabel peroleh hasil tes, 

dilihat bahwa skor mean yang diperoleh 

sebesar 0, 53. 
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Tabel 4 12 Kriteria N-gain 

High-g (g)  0,7 

Medium-g 0,7 > (g)  0,3 

Low-g (g) < 0,3 

      (Guntara, 2021) 

Berdasarkan kriteria skor N-

Gain, skor pada data di atas berada pada 

interval kedua, yaitu 0,3 ≤ g ≥ 0,7, 

dikategorikan sebagai medium-gain. Jadi 

ada peningkatan medium (sedang) antara 

nilai pre-test dan post-test. 

2. Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat efektivitas penggunaan aplikasi 

ASTRID padakemampuan reading peserta didik. 

Dilihat dari hasil data kuesioner dan hasil data tes 

reading peserta didik sebelum dan setelah diberikan 

treatment atau perlakuan berupa penggunaan aplikasi 

ASTRID menunjukkan peningkatan, yang ditunjukkan 

dengan rata-rata hasil tes meningkat setelah peserta 

didik menggunakan Aplikasi untuk belajar reading. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dikaitkan 
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dengan penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian 

yang membahas mengenai pengaruh maupun efektifitas 

suatu aplikasi atau media pembelajaran berbasis video 

terhadap kemampuan reading.  Seperti penelitian yang 

ditulis Maharani (2021) yang mengkaji penggunaan 

aplikasi Beelingo dalam meningkatkan pemahaman 

membaca siswa, penelitian yang ditulis oleh Sulaiman 

(2017) tentang peningkatan kemampuan membaca 

mahasiswa menggunakan Task Based Learning serta 

penlitian yang dilakukan oleh Aulia (2022) yang 

membahas mengenai pengaruh media pembelajaran 

berbasis video terhadap kemampuan membacaa siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dengan 

menggunakan media pembelajaran baik berbasis video 

dan aplikasi terhadap kemampuan membaca telah 

diteliti dengan menggunakan variabel, metode dan hasil 

lain. Namun, belum ada penelitian yang membahas 

mengenai efektifitas penggunaan aplikasi ASTRID 

terhadap kemampuan membaca seperti pada penelitian 

ini.  

Lutfiansyah (2016) menyatakan bahwa dampak 

yang timbul dari hasil pembelajaran aplikasi berbasis 

android memicu percepatan pemahaman yang lebih. 
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Sehingga dapat membuat peserta didik terus menambah 

wawasan bahasa Inggrisnya dengan mengunduh 

aplikasi bahasa inggris. Penelitian Maharani (2021) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran bahasa Inggris 

terlebih untuk meningkatkan pemahaman 

membacapeserta didik yang dilakukan menggunakan 

aplikasi bahasa Inggris, prosesnya sangat dinikmati oleh 

peserta didik yang dilihat dari antusias mereka. Peserta 

didik menunjukkan bahwa mereka tertarik dan 

termotivasi untuk mempelajari pemahaman bacaan 

bahasa Inggris. Hampir semua peserta didik dapat 

memahami cerita dengan baik dan menentukan 

pemecahan masalah dari setiap cerita tersebut. Pada 

penelitian ini, rendahnya nilai rata-rata tes awal reading 

peserta didik disebabkan oleh teknik mengajar yang 

diterapkan sebelumnya merupakan teknik konservatif. 

Setelah itu media yang digunakan pendidik masih dapat 

dikatakan kurang bervariasi, seringnya hanya sampai 

pada gambar yang relevan dengan bacaan atau 

pemberian tema bacaan. Dengan menggunakan media 

yang kurang menarik, tidak bervariasi, dan tidak 

melibatkan contoh dari penutur asli sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan reading mahasiswa. Berbeda 
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dengan peserta didik yang telah diberikan media 

pembelajaran dalam bentuk penggunaan aplikasi 

ASTRID ini, nilai rata-rata tes reading siswa 

meningkat. 

Berdasarkan uji hipotetis, hasil uji skor N-Gain 

pada instrument penelitian yaitu 0,53 pada hasil tes dan 

0, 51 pada hasil data kuesioner dikategorikan memiliki 

efektivitas yang sedang. Jadi ada peningkatan medium 

antara nilai pre-test dan post-test. Nilai dalam 

persentase N-Gain pada tes adalah 53%. Nilai N-Gain 

tes terendah adalah 49% dan tertinggi adalah 56%. 

Sedangkan pada nilai persentase N-Gain pada hasil data 

kuesioner adalah 51% yang tergolong dalam kategori 

cukup efektif. Oleh karena itu, skor pada uji N-Gain 

terhadap instrument penelitian berada pada interval 

kedua, yaitu 0,3 ≤ g ≥ 0,7 dimana penggunaan Aplikasi 

ASTRID pada peningkatan kemampuan reading 

mahasiswa cukup efektif untuk diterapkan.  

Menurut peneliti penggunaan Aplikasi ASTRID 

juga efektif diterapkan karena dapat meningkatkan 

beberapa aspek dalam bahasa Inggris seperti 

meningkatan kemampuan membaca (reading), 

mendengar, ketepatan bacaan (accuracy) serta 
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pengucapan (pronunciation). Dalam aplikasi ini juga 

terdapat penjelasan dan contoh yang disampaikan oleh 

native speakers langsung yang akan membantu peserta 

didik. Selain itu terdapat perhitungan statik kinerja 

mahasiswa yang hasilnya bisa menggambarkan 

pemahaman peserta didik terhadap soal soal dalam 

aplikasi yang dapat digunakan pengajar sebagai tolak 

ukur pemahaman peserta didik. Selain itu, penggunaan 

aplikasi ini dapat digunakan diberbagai perangkat 

seluler dan desktop, seperti android, iOS, Windows, dan 

macOS. 



 

94 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pada uji hipotesis, 

diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Karena Sig < 

0,005, Ho (Penggunaan Apikasi ASTRID tidak efektif 

terhadap kemampuan Reading mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris Angkatan 2022) ditolak dan menerima Ha 

(Penggunaan Apikasi ASTRID efektif terhadap 

kemampuan Reading mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2022). Terlihat bahwa hasil tes reading peserta 

didik setelah perlakuan (Aplikasi ASTRID) diterapkan 

lebih tinggi dari hasil tes awal sebelum perlakuan 

diterapkan. Berdasarkan hasil uji skor N-Gain pada 

instrument penelitian, nilai dalam persentase N-Gain pada 

instrument tes adalah 53% sedangkan nilai persentase N-

Gain pada hasil data kuesioner adalah 51%. Skor pada uji 

N-Gain terhadap instrument penelitian berada pada interval 

kedua, yaitu 0,3 ≤ g ≥ 0,7. Oleh karena itu, kedua hasil 

persentase N-Gain yang diuji pada instrument penelitian 

tergolong dalam kategori cukup efektif. Berdasarkan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah 
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penggunaan aplikasi ASTRID efektif pada peningkatan 

kemampuan reading mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2022? disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi 

ASTRID pada pengingkatan  kemampuan reading 

mahasiswa tergolong cukup efektif untuk diterapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas 

penggunaan aplikasi ASTRID terhadap kemampuan 

Speaking pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Angkatan 

2022, peneliti akan menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Dosen Pendidikan Bahasa Inggris 

Dosen Pendidikan Bahasa Inggris Institut 

Agama Islam Muhammadiyah Sinjai khususnya dosen 

reading diharapkan mampu menerapkan berbagai 

teknik maupun metode pembelajaran yang lebih 

menarik serta mencermati pelafalan huruf/kata, intonasi, 

kelancaran membaca dan kejelasan suara peserta didik 

untuk menunjang kemampuan reading  peserta didik 

2. Peserta didik 

Peserta didikdiharapkan mampu menguasai 

speaking karena salah satu bagian penting yang 
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mendukung kemampuan Bahasa Inggris adalah mampu 

membaca teks Bahasa Inggris 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, apabila 

ingin melakukan penelitian yang identik dengan tema 

penelitian ini, diharapkan untuk menambahkan variabel 

baru untuk mengetahui pengaruhnya atau analisisnya 

terhadap penggunaan Aplikasi ASTRID dan 

memberikan gambaran kontribusi yang lebih baik dari 

variable yang telah digunakan. 
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Lampiran 1: Lembar Kuesioner Siswa 

LEMBAR KUESIONER SISWA 

Identitas Responden 

Nama  : 

NIM   : 

Jurusan : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas responden yang telah disediakan 

2. Bacalah pertanyaan dengan seksama dan jawablah dengan 

sebenarnya tanpa pengaruh hal lain 

3. Berilah tanda checklist ( √ ) pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan item jawaban sebagai berikut:  

SS (5) : Sangat Setuju   TS (2)    : 

Tidak setuju 

S (4) : Setuju   STS (1)  : 

Sangat Tidak Setuju 

KS (3) : Kurang Setuju 

No  Pernyataan  

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1.  Saya sangat senang belajar dengan 

Aplikasi Astrid dalam proses 

pembelajaran Reading 
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2.  Saya malas mengikuti pembelajaran 
jika menggunakan Aplikasi Astrid 

     

3.  Saya kurang bersemangat dalam 

menggunakan Aplikasi Astrid dalam 

belajar Reading 

     

4.  Saya senang mendengarkan 
penjelasan materi bahasa Inggris 

menggunakan Aplikasi Astrid dalam 

pembelajaran Reading 

     

5.  Saya tidak merasa kesulitan saat 

belajar Speaking dengan 

menggunakan Aplikasi Astrid 

     

6.  Saya tidak mengerti pembelajaran 

menggunakan Aplikasi Astrid dalam 
pembelajaran Reading 

     

7.  Saya merasa giat belajar jika 
menggunakan Aplikasi Astrid dalam 

pembelajaran Reading 

     

8.  Saya senang menggunakan metode 

dan media sebelumnya dari pada 

menggunakan Aplikasi Astrid pada 

saat belajar Reading 

     

9.  Menggunakan Aplikasi Astrid dalam 

pembelajaran Reading lebih menarik 
untuk dipelajari 

     

10.  Saya kurang mengerti dalam 
pembelajaran Reading 

mengguanakan Aplikasi Astrid 

     

11.  Saya merasa bosan jika kegiatan 

belajar menggunakan Aplikasi Astrid 

     

12.  Dengan menggunakan Aplikasi 
Astrid dalam pembelajaran Reading 

saya lebih aktif belajar 

     

13.  Saya merasa lebih terbantu dengan 

menggunakan Aplikasi Astrid dalam 

belajar 

     

14.  Saya lebih memperhatikan 

pembelajaran Reading dengan 

mengguanakan Aplikasi Astrid 

     

15.  Aplikasi Astrid dapat membantu saya 

dalam belajar dengan baik 
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16.  Dengan menggunakan Aplikasi 
Astrid pembelajaran lebih menarik 

     

17.  Aplikasi Astrid mudah dipahami      

18.  Penggunaan Aplikasi Astrid dalam 

pembelajaran mendorong saya untuk 

belajar mandiri 

     

19.  Aplikasi Astrid yang digunakan dapat 

membantusaya membaca kembali 
teks dengan mudah 

     

20.  Pembelajaran menggunakan Aplikasi 
Astrid pada 

pelajaran Reading  menarik untuk 

dipelajari 
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Lampiran 2: Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No.  Variabel Indikator Instrumen No. 

Item 

1. Aplikasi 

ASTRID 

a. Mampu 

mengakses dan 

menggunakan 

aplikasi 

ASTRID 

Lembar 

Kuesioner 

10, 11, 

17, 18 

  b. Mampu 

mengerjakan 

soal pada 

aplikasi 

Lembar 

Kuesioner 

1, 2, 3 

  c. Mampu 

mendapatkan 

skor 

pengucapan 

yang baik pada 

aplikasi  

Lembar 

Kuesioner 

8, 9, 20 

2. Reading a. Mampu 

mengucapkan 

huruf atau 

Lembar 

Kuesioner 

12, 14, 

15,  16, 

19 
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kata-kata 

kalimat 

sederhana 

dengan lancar 

  b. Mampu 

menggunakan 

tinggi dan 

rendahnya 

nada saat 

membaca 

dengan jelas 

Lembar 

Kuesioner 

4, 5, 6,  

7, 13 
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Lampiran 3: Kisi-Kisi Tes Reading 

    TES READING  

1. Trouble focusing: Ethan was a clever boy, but he often 

had trouble focusing in class. His grades were getting 

worse, and his teacher was worried. “Ethan I noticed 

you have problems paying attention. Is there anything I 

can do to help?” his teacher asked. “I can’t help it” said 

Ethan, looking at the ground. “It’s really hard to pay 

attention.” His teacher gave him some tips to help him 

stay focused. He told him to take breaks and try 

stretching at his desk during class. Ethan wasn’t sure, 

but he saw that his teacher really wanted to help him. 

He tried his idea, and over time, they worked!. He was 

able to focus, and his grades started to get better. A few 

small changes really made a big difference. 

2. The leaders: In every school, there are different types of 

people. These people form groups. This groups are 

student leaders. They are interested in making their 

school a better place. Students share what a school can 

provide. They share teachers, classrooms, school books, 

and school equipment. A student leader listens to what 

students say, and brings this information to teachers and 
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school leaders. This can be very helpful for everyone. 

Student leader discuss their ideas with other students 

before they speak to teachers. This helps them 

understand exactly how the students feel. Sometimes 

student leaders help teacher and students get to know 

each other better. This can help make the learning 

environment a positive and happy place. Of course, it is 

not always possible to make everyone happy. This is 

something that student leaders learn. They try their best 

to make decisions that are helpful to most people. 

Working with people and developing speaking skills is 

very important for any job. Many student leaders 

become the leaders of companies, schools and 

businesses. 

3. Tim’s watch: Tim had a cool watch. He wore it every 

day, and it always made him feel special. One day, 

Tim’s friend. Jack, asked if he could borrow the watch. 

Tim was unsure, but he let Jack use it. “Thanks, Tim” 

said Jack. “I’ll bring it back to you tomorrow.” Tim 

believed that jack would bring the watch back. The next 

day, Time woke up excited to get his watch back. He 

waited outside, but Jack was nowhere to be found. Later 

that day, Tim saw Jack. He asked about the watch. “I’m 
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sorry, Tim. I lost it at the park,” said Jack. Tim was sad, 

but he learned to be more careful when lending his 

things to his friends. 

4. Solar Powered Street Lights: Jeff’s community had no 

street light. At night, it was very dark. There were 

always accidents, because people couldn’t see where 

they were going.  Jeff wanted to do something to make 

his community safer. He had an idea to design and 

make solar powered street lights. He looked online and 

talked to experts in his community. He wanted to learn 

everything about how to design and build the lights. 

Finally, he started designing. He spent many hours 

trying to understand how to make the lights work well 

using solar power. With the help of some engineers in 

his community, he was able to make the design better. 

Jeff was finally ready to build and put in the lights. He 

worked with his neighbors to put the street lights up. It 

wasn’t an easy job, but they all wanted to make their 

community a safer place. Finally after many months of 

hard work, the solar powered street lights were ready! 

When the lights turned on, they were very bright. 

Everyone also felt much safer walking and driving 

around at night. And since the sun powered the lights, 
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the community didn’t have to spend money on 

electricity. Jeff’s idea and hard work helped make his 

community much safer. He was happy to make a 

positive change. 

5. Sugar and Archie: This is Sugar. She is a happy dog 

who loves walks. This is her cousin, Archie. He is also a 

happy dog but doesn’t love walks as much as Sugar 

does. He likes to go swimming. Archie is so excited 

because they are going swimming today. As soon as the 

front door opens, Archie zooms across the grass to jump 

in the water. Sugar stands nervously near the water, 

afraid to put her feet in. “Come on, Sugar, follow me. 

The water is great!” Archie says. “I don’t know. It looks 

scary,” Sugar responds, taking her first steps in. “You 

can do it!” says Archie as Sugar slowly star swimming. 

She star padding around, nervously staying close to the 

grass. “You’re doing a great job!” Archie says. “See, I 

told you that you could do it”. Sugar quickly walks to 

the grass to shake off. I think I’ve had enough for 

today,” she says. “Okay! Thanks for swimming with 

me, Sugar. It’s so great to spend time with you! Archie 

says. Sugar watches happily from the grass as he 

continues to swim. 
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6. The river: last year, this river was dirty and filled with 

garbage. One day, a young boy started cleaning up the 

river. Many people came to help him take the garbage 

out of the river. When they finished, it looked so 

beautiful. Las weekend, Larry and his father went 

fishing in the river. As the sun went down, they saw a 

deer drinking some water. 

7. In the pages: One day, Christy’s mother gave her a book 

to read. “It’s very special. Be careful with it,” said her 

mother. As she read, the book’s page began to move 

and colors began to appear. Suddenly, a knight appeared 

on the page. He was riding a horse and telling a story of 

his journey to find the princess. Some angry men 

appeared and he had to fight them before he could 

continue his story!. He won the fight. He continued 

riding and telling us about his journey until he came to a 

dark castle. Inside was beautiful, powerful princess. He 

introduced himself to her, and he smiled happily. 

8. Learn magic: Casey loved walking in the forest with her 

dog, Coco. On one walk, Casey and Coco found an old 

woman reading by herself. The woman had many 

books. She also had lot of different plants and bottles. 

The old woman smiled and said “hello” to Casey and 
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Coco. The woman said her name as Agatha and that she 

could do magic. Agatha showed Casey and Coco all of 

her books about magic. Casey and Coco liked the old 

woman and her interesting books. Casey asked Agatha 

if she could teach them how to do magic. Agatha 

agreed. She showed them how to do simple tricks, like 

making things smaller. Casey and Coco did everything 

just as Agatha said. But as they practiced, Casey and 

Coco got more and more exited. Suddenly, Coco made 

a mistake. She set a small tree on fire. Agatha got angry 

at Coco and told them that it was time to go home. 

Casey said sorry, but Agatha closed all of magic books. 

Casey and Coco were sad that they made Agatha upset. 

The next day, they wanted to say sorry. But when they 

returned, they couldn’t find her anywhere. 

9. I just needed a helping: I take boxes down from, 

shelves. Then, I dust everywhere. I give away many 

things that I don’t use anymore. As I clean, I am having 

trouble pulling down the heavy boxes. I’m afraid I am 

going to hurt myself. I need help, so I call my son first. 

He is really busy and can’t help me. Then, I asked my 

friend, Claire, for help. But, she has trouble lifting and 

moving things at her house too. My neighbor, Charl is 



115 

 

 

at work all day and takes care of his kids after work. So, 

he doesn’t have the time. Someone is at the door. I go to 

answer it. “Hello, Mrs. Doris! My dad said you needed 

some help getting some boxes down. What can I help 

you?”. I’m so surprised that Carl’s son, Nate, came to 

help. What a nice young man! I write him a thank you 

note for giving me helping hand. 

10. Growing together: Some neighborhood kids were 

playing in the park when they had no idea. They wanted 

to help their community.  They decided to start a 

community garden to provide fresh produce for their 

neighbors. They got to work right away. They started 

looking up information on the internet to learn how to 

grow plants. They worked hard to prepare the ground, 

and planted lots of vegetable, fruits, and herbs. Each of 

the kids had their own part of the garden to look after. 

They watered the garden every day and watched their 

plants grow. The garden began to produce lots of 

delicious fruits and vegetables. Everyone was happy 

and the kids were very proud of their hard work. But 

one day, a big storm came and destroyed the garden. It 

made the kids very sad. The neighbors saw, and 

everyone helped to fix the garden. They worked for 
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days, and soon the garden was as good as new. The kids 

were very proud. Also, they learned a great lesson about 

working together and helping their community. 
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Lampiran 4: Lembar Tes Penilaian Kemampuan membaca 

peserta didik 

LEMBAR TES PENILAIAN KEMAMPUAN 

READING 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator 

skor Pelafalan 

huruf/kata 
Intonasi 

Kelancaran 

Membaca 

Kejelasan 

Suara 
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Lampiran 5: Pedoman Dokumntasi  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

NO NAMA DOKUMEN KETERANGAN 

1. 
Daftar nama-nama 

Mahasiswa 

Hard Copy 

2. 
Nilai mata kuliah 

Reading    

Soft Copy 

3. Profil Institut Hard/Soft Copy 

4 
Foto kegiatan 

Pembelajaran 

Soft Copy 
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Lampiran 6: Data uji validasi butir teks reading 

Teks tes 

reading 
V 1 V 2 Tabulasi  Deskripsi 

Teks 1 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 2 4 3 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 3 3 1 B 

Teks dinilai tidak 

relevan bagi 

validator 2 

Teks 4 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 5 3 2 B 

Teks dinilai tidak 

relevan bagi 

validator 2 

Teks 6 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 7 4 3 D Teks dinilai relevan 
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bagi kedua 

validator 

Teks 8 3 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 9 4 3 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 10 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 11 4 2 B 

Teks dinilai tidak 

relevan bagi 

validator 2 

Teks 12 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 

Teks 13 4 4 D 

Teks dinilai relevan 

bagi kedua 

validator 
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Lampiran 8: Distribusi Nilai Rtabel Signifikasi 5% dan 1% 
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Lampiran 11: Output SPSS 

Uji normality tes soal 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest Reading 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

Postest Reading 17 100.0% 0 0.0% 17 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Pretest Reading Mean 25.8235 .36617 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

25.0473 
 

Upper 

Bound 

26.5998 
 

5% Trimmed Mean 25.8039  

Median 26.0000  

Variance 2.279  

Std. Deviation 1.50977  

Minimum 23.00  

Maximum 29.00  

Range 6.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness .214 .550 

Kurtosis .155 1.063 
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Postest Reading Mean 65.7647 .51112 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

64.6812 
 

Upper 

Bound 

66.8482 
 

5% Trimmed Mean 65.7941  

Median 66.0000  

Variance 4.441  

Std. Deviation 2.10741  

Minimum 62.00  

Maximum 69.00  

Range 7.00  

Interquartile Range 3.50  

Skewness -.421 .550 

Kurtosis -.517 1.063 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Reading .159 17 .200
*
 .967 17 .758 

Postest Reading .192 17 .098 .917 17 .133 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji homogenitas soal test 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Variabel Based on Mean 1.321 1 32 .259 

Based on Median .961 1 32 .334 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.961 1 28.62

9 

.335 

Based on trimmed 

mean 

1.241 1 32 .274 

 

ANOVA 

Variabel   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

13560.029 1 13560.029 4035.370 .000 
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Within 

Groups 

107.529 3

2 

3.360 
  

Total 13667.559 3

3 
   

 

Uji Paired sample T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PreTest 25.8235 17 1.50977 .36617 

PostTest 1.0000 17 .00000 .00000 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PreTest & 

PostTest 

17 . . 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Upp

er 

Pair 

1 

PreTe

st - 

PostT

est 

24.823

53 

1.50977 .3661

7 

24.04728 25.5

9978 

67.792 16 .000 
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Lampiran 12: Dokumentasi Kegiatan 

Pre-Test  

   

Treatment 
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Post-Test dan Pengisian Angket 
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Lampiran 13: Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

Nama 

NIM 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

: 

: 

: 

: 

 

Muh. Erik  

190110027 

Sinjai, 04 September 1999 

Dusun Batang, Desa Bua, Kec. 

Tellulimpoe, Kab. Sinjai 

Pengalaman 

Organisasi 

 

: 

1. English Students Association 

   2019-2020 

2. English Students Association 

2020-2021 

Riwayat Pendidikan :  

1. SD/MI : SDN  37 Bua 

2. SMP/MTS : SMPN 3 Bua 

3. SMU/SMA : SMKN 3 Sinjai 

Nomor Telepon : +62821-5458-3332 

Email  : Erik.endrique11@gmail.com  

Nama Orang Tua : Abdan Syakurah(Ayah) 

Aminah (Ibu) 

 

mailto:Erik.endrique11@gmail.com


139 

 

 

 


